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Skala nyeri sebelum dilakukan Intervensi kompres dingin dan aroma terapi lavender 

 

 
 
 

Skala nyeri setelah dilakukan Intervensi kompres dingin dan aroma terapi lavender 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Inisial Nama : Ny.W 
No. Rekam Medik 177983 
Usia : 26 tahun 
Jam pemberian analgetik :   

Hari  :  
Tanggal :   /2/2025 
Jam  :  



 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 6 SOP Kompres Dingin 
 

 
SOP KOMPRES DINGIN DENGAN COLD PACK GEL 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 
KOMPRES DINGIN PASIEN DENGAN COLD PACK GEL 

PENGERTIAN Kompres adalah metode pemeliharaan suhu tubuh dengan 
menggunakan cairanatau alat yang dapat menimbulkan dingin pada 
bagian tubuh yang memerlukan. 

TUJUAN 1. Meningkatkan vasokonstriksi 
2. Mengurangi edema 
3. Mengurangi nyeri 
4. Mengurangi/menghentikan perdarahan 
5. Mencegah terjadinya hematoma 

INDIKASI Pasien yang mengalami nyeri pasca post tindakan ORIF fraktur 
humerus sinistra 

PERSIAPAN 1. Mengecek catatan medis pasien 
2. Persiapan alat yaitu cold pack gel yang sudah dibekukan di 

freezer, kain kecil pelindung, kasa gulung atau plester 
untuk merekatkan cold pack gel. 

PROSEDUR A. Persiapan alat 
1. Cold pack gel 
2. Kain pelindung/pengalas 
3. Kasa gulung 
4. Plester 

B. Persiapan pasien 
1. Jaga privasi pasien 
2. Bantu klien mendapatkan posisi yang nyaman di tempat 

tidur 
3. Observasi kondisi kulit pasien sebelum dilakukan 

kompres dingin 
4. Jelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan termasuk 

tujuan dan manfaat tindakan yang akan dilakukan 
C. Langkah-Langkah 

1. Cuci tangan sesuai prosedur 
2. Atur posisi pasien sesuai kebutuhan 
3. Siapkan cold pack gel yang telah didinginkan dalam kulkas 
4. Lapisi cold pack gel dengan kain pelindung agar tidak 

langsung terkena dengan kulit 
5. Berikan kompres dingin dengan cold pack gel yang 

diletakkan di dekat lokasi nyeri atau di sisi tubuh yang 
berlawanan tetapi berhubungan dengan lokasi nyeri 

6. Letakkan cold pack gel kurang lebih 10-15 menit saat nyeri 
atau tergantung pada tingkat nyeri dan bengkak yang 



 
 

 

 
 dirasakan 

7. Pertahankan cold pack gel dengan menggunakan kasa gulung 
atau difiksasi dengan plaster sesuai kebutuhan dan kenyamanan 
pasien. 

8. Setelah selesai, rapikan alat dan bersihkan bekas kompres dingin 
9. Observasi kondisi dan hemodinamik pasien selama diberikan 

terapi kompres dingin 
10. Dokumentasikan tindakan di lembar observasi dan 

implementasi harian ruangan 
(Ely, 2019) 

UNIT 
TERKAIT 

Ruang Rawat Inap Jantung RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 
Lampung 

SUMBER Ely, K. (2019). SOP Pemberian Terapi Kompres Dingin Cold Pack 
Gel. Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 866–867., 
2(4), 63–83. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 

Lampiran 7 SOP Aroma Terapi Lavender 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Aromaterapi Lavender 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

SOP AROMA TERAPI LAVENDER 
No Prosedur Uraian 
1 Pengertian Aroma terapi merupakan terapi penyembuhan menggunakanbunga 

lavender yang mengandung zat aktif linalool sebagai 
Relaksasi 

2 Tujuan 1. Menurunkan tingkat kecemasan 
2. Meningkatkan kualitas tidur 
3. Memberikan rasa nyaman 

3 Fase Pra 
Interaksi 

1. Persiapan Lingkungan 
a. Ruangan yang nyaman 

2. Persiapan alat 
a. Aroma terapi lavender + diffusure 
b. Alat tulis 

4 Fase 
Orientasi 

1. Memberi salam 
2. Memperkenalkan diri 
3. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 
4. Menanyakan kesiapan responden 

5 Fase Kerja 1. Mencuci tangan 
2. Mengatur responden dengan posisi duduk 
3. Pemberian aroma terapi lavender menggunakan diffusure 
4. Letakkan aromaterapi dimeja atau tempat lain dekat dengan 

responden dengan jarak ± 1 meter dari aromaterapi 
5. Anjurkan responden untuk tetap rileks dan menenangkanfikiran. 
6. Kemudian anjurkan responden untuk menghirup wangi aromaterapi 

lavender selama 15 menit 
7. Jika sudah hentikan aromaterapi 

6 Fase 
Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 
2. Membereskan alat dan mencuci tangan 
3. Menyampaikan rencana tindakan selanjutnya 
4. Dokumentasi 
5. Berpamitan dengan responden (Huda, 2021) 
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